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DESKRIPSI PETROGRAFI PEMETAAN 

A. Deskripsi Petrografi Satuan Batupasir Sedang 

  

No. Sampel : UC/ST1/BLP                                          Nama Satuan : Satuan Batupasir Sedang 

Lokasi         : Salo Keera                                              Nama Batuan : Mudstone (Pettijohn, 1975) 

Tipe Batuan : Sedimen 

Tipe Stuktur : Tidak berlaps 

Mikroskopis  (Microscopic) :   
 
Warna absorpsi kuning kecoklatan, warna interferensi putih keabu-abuan – coklat, relief rendah-tinggi, intensitas rendah-

sedang, tekstur klastik, bentuk mineral subhedral - anhedral ukuran mineral 0,01 – 0,4 mm, komposisi mineral Fosil 

Foraminifera, Kuarsa, Opaq, dan Mud.  

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 Fosil Foraminifera (Foram) 7 

Warna absorbs kecoklatan, warna interferensi  putih kekuningan bentuk 

rounded-subrounded, berukuran 0.02 – 0.4. berupa fosil planktonic yang 

telah mengalami mineralisasi. 

 Kuarsa (Qtz) 10 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, 

relief rendah, intensitas rendah-sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, 

ukuran mineral 0,025 - 0,25 mm, jenis gelapan bergelombang 

 Opaq (Opq) 2 

Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam,  bentuk mineral anhedral, 

relief tinggi, ukuran mineral 0,01-0,3 mm 

 Mud (Md) 81 

Warna absorbsi coklat dan warna interferensi abu kecoklatan, bentuk 

anhedral 

Foto 

       
 

// - Nikol X - Nikol 

Foram 

Qtz 

Md 

Opq Foram 

Qtz 

Md 

Opq 
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No. Sampel : UC/ST4A/BP                                       Nama Satuan : Satuan Batupasir Sedang 

Lokasi         : Salo Keera                                            Nama Batuan : Lithic greywacke (Pettijohn, 1975) 

Tipe Batuan : Sedimen 

Tipe Stuktur : laminasi 

Mikroskopis  (Microscopic) :   
 

Warna absorpsi tidak berwarna - coklat kelabu, warna interferensi  putih keabu-abuan-hitam, relief rendah, intensitas rendah-

sedang, tekstur klastik,  bentuk mineral subhedral - anhedral ukuran mineral 0,025 – 0,32 mm, komposisi mineral Rock 

Fragmen, Kuarsa, Plagioklas, Biotit, Orthoklas, Mud dan Opaq. 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 Rock Fragmen (Fr) 15 
Warna absorpsi coklat dan warna interferensi coklat, bentuk subrounded, ukuran 

0.32 mm 

 Kuarsa (Qtz) 35 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief 

rendah, intensitas rendah-sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran 

mineral 0,025 - 0,25 mm, belahan dan pecahan tidak ada,  jenis gelapan 

bergelombang 

 Orthoklas (Or) 7 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan, relief rendah, 

intensitas sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,1mm, 

belahan 1 arah, pecahan tidak rata. 

 Plagioklas (Pl) 5 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief 

sedang, intensitas rendah-sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran 

mineral 0,1 mm, kembaran albite, jenis gelapan miring (420). Jenis plagioklas 

Bytownite 

 Biotit (Bt) 10 

Warna absorbsi coklat, warna interferensi coklat, relief sedang, intensitas rendah-

sedang, bentuk mineral  subhedral-anhedral ukuran mineral 0,1 mm, jenis gelapan 

miring. 

 Mud (Md) 23 Warna absorbsi  coklat, warna interferensi kehitaman,bentuk anhedral 

 Opaq (Opq) 5 Warna absorbsi hitam dan warna interferensi hitam relief tinggi. Ukuran 0.08 

Foto 

    
 

// - Nikol X – Nikol 
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No. Sampel : UC/ST4B/BLP                                            Nama Satuan : Satuan Batupasir Sedang 

Lokasi         : Salo Keera                                                   Nama Batuan : Mudstone (Pettijohn, 1975) 

Tipe Batuan :  Sedimen 

Tipe Stuktur : Tidak Berlapis 

Mikroskopis  (Microscopic) :   
 

Warna absorpsi  tidak berwarna - hitam, warna interferensi putih keabuan-hitam, relief rendah, intensitas rendah-sedang, tekstur 

klastik, bentuk mineral subhedral-anhedral ukuran mineral 0,025-0,1 mm, komposisi mineral Fosil, Kuarsa, dan Mud 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral Jumlah 

(%) 

Keterangan Optik Mineral 

 Fosil Foraminifera (Foram) 5 

Warna absorbs kecoklatan, warna interferensi  putih kekuningan 

bentuk rounded-subrounded, berukuran 0.2 mm berupa fosil 

planktonic yang telah mengalami mineralisasi. 

 Kuarsa (Qtz) 7 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-

abuan, relief rendah, intensitas rendah-sedang, bentuk mineral 

subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,025 mm, jenis gelapan 

bergelombang 

 Mud (Md) 88 

Warna absorbsi  coklat, warna interferensi kehitaman, tidak 

memiliki pleokroisme 

Foto 

       
 

// - Nikol X – Nikol 

Foram 
Qtz 

Md 

Foram 
Qtz 
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No. Sampel : UC./ST9/BP                                     Nama Satuan : Satuan Batupasir Sedang 

Lokasi         : Salo Keera                                        Nama Batuan : Feldspar Greywacke (Pettijohn, 1975) 

Tipe Batuan : Sedimen 

Tipe Stuktur : Tidak Berlapis 

Mikroskopis  (Microscopic) :   
 
Warna absorpsi  tidak berwarna - hitam, warna interferensi abu kecoklatan-hitam, relief rendah, intensitas rendah-tinggi, tekstur 

klastik, bentuk mineral subhedral-anhedral ukuran mineral 0,01 -1.3 mm, komposisi mineral Kuarsa, Fosil, Klinopiroksin, 

Orthoklas, Opaq, dan Mud 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 Kuarsa (Qtz) 10 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief rendah, 

intensitas rendah-sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,05 

mm, jenis gelapan bergelombang 

 Fosil Foraminifera 

(Foram) 
10 

Warna absorbs kecoklatan, warna interferensi  putih kekuningan bentuk rounded-

subrounded, berukuran 1,3 mm berupa fosil planktonic yang telah mengalami 

mineralisasi. 

 Klinopiroksin  (Cpx) 7 

Warna absorbs abu-abu, warna interferensi kekuningan, relief tinggi, intensitas 

sedang, belahan satua arah, pecahan tidak rata, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 

0,05 mm. 

 Orthoklas (Or) 15 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan, relief sedang, 

intensitas sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,05 mm, 

belahan 1 arah, pecahan tidak rata, tidak memiliki kembaran, jenis gelapan miring 

 Opaq (Opq) 5 

Warna absorbsi coklat dan warna interferensi abu kekuningan, relief tinggi. Ukuran 

0.01 

 Mud (Md) 53 Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi coklat, bentuk anhedral 

Foto 
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No. Sampel : UC/ST21A/BP                                    Nama Satuan : Satuan Batupasir Sedang 

Lokasi         : Desa Passeloreng                                Nama Batuan : Feldspar Graywacke (Pettijohn, 1975) 

Tipe Batuan : Sedimen 

Tipe Stuktur :  Berlapis 

Mikroskopis  (Microscopic) :   
 
Warna absorpsi  tidak berwarna - hitam, warna interferensi putih keabuan-hitam, relief rendah- tinggi, intensitas rendah-tinggi, 

tekstur klastik, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,05 -0.5 mm, komposisi mineral Rock Fragmen, Fosil 

Foraminifera,  Kuarsa, Opaq, Orthoklas, Plagioklas, Biotit,  Mud 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 Rock Fragmen (Fr) 4 

Warna absorbs kecoklatan, warna interferensi  abu kehitaman bentuk rounded-

subrounded, berukuran 0.4 mm  

 Fosil Foraminifera 

(Foram) 
15 

Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi  putih kekuningan bentuk rounded-

subrounded, berukuran 0.5 mm berupa fosil planktonic yang telah mengalami 

mineralisasi. 

 Kuarsa (Qtz) 10 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief rendah, 

intensitas rendah-sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,02 

mm, jenis gelapan bergelombang 

 Orthoklas (Or) 15 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan, relief sedang, 

intensitas sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0.05 mm, 

belahan ada, pecahan tidak rata, tidak memiliki kembaran, jenis gelapan miring  

 Plagioklas (Pl) 7 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief rendah, 

intensitas rendah-sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,05 

mm , kembaran calsbad-albite, jenis bitownit 

 Biotit (Bt) 4 

Warna absorbsi coklat, warna interferensi coklat, relief sedang, intensitas rendah-

sedang, bentuk mineral  subhedral-anhedral ukuran mineral 0,1 mm, jenis gelapan 

miring. 

 Mud (Md) 42 
Warna absorbsi  kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kecoklatan, bentuk 

anhedral 

 Opaq (Opq) 3 Warna absorbs hitam, warna interferensi hitam, ukuran butir 0,15 relief tinggi 

Foto 
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Or 
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B. Deskripsi Petrografi Satuan Batupasir Halus 

  

No. Sampel : UC/ST33A/BP                                         Nama Satuan : Satuan Batupasir Halus 

Lokasi         : Belawae                                                    Nama Batuan : Lithic Graywacke (Pettijohn, 1975) 

Tipe Batuan : Sedimen 

Tipe Stuktur : Berlapis 

Mikroskopis  (Microscopic) :   
 
Warna absorpsi  tidak berwarna - hitam, warna interferensi abu kecoklatan-hitam, relief rendah, intensitas rendah-tinggi, tekstur 

klastik, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,025 -0.62 mm, komposisi mineral Rock Fragmen, Kuarsa, Opaq, 

Plagioklas, Orthokla, dan Mud 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 Rock Fragmen (Fr) 18 

Warna absorpsi abu-abu dan warna interferensi hitam, bentuk subrounded, ukuran 

0.2-0.62 mm 

 Kuarsa (Qtz) 40 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief rendah, 

intensitas rendah-sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,025 

mm, jenis gelapan bergelombang 

 Mud (Md) 22 Warna absorbsi  abu-abu kecoklatan, warna interferensi kehitaman, bentuk anhedral 

 Plagioklas (Pl) 6 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief rendah, 

intensitas rendah-sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,05 - 

0,15 mm, kembaran albite, jenis plagioklas bitownit 

 Orthoklas (Or) 10 

Warna absorbsitidak berwara, warna interferensi abu-abu, , relief sedang, intensitas 

sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,2 mm, belahan ada, 

pecahan tidak rata, tidak memiliki kembaran, jenis gelapan miring 

 Opaq (Opq) 4 

Warna absorbsi coklat dan warna interferensi abu kekuningan, relief tinggi. Ukuran 

0.3 mm 

Foto 

     
 

// - Nikol X - Nikol 

Fr 

Or 
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No. Sampel : UC/ST33B/BLP                                              Nama Satuan : Satuan Batupasir Halus 

Lokasi         : Belawae                                                          Nama Batuan : Mudstone  (Pettijohn, 1975) 

Tipe Batuan : Sedimen 

Tipe Stuktur : Berlapis 

Mikroskopis  (Microscopic) :   
 
Warna absorpsi  tidak berwarna - hitam, warna interferensi abu kecoklatan-hitam, relief rendah- tinggi, intensitas rendah-tinggi, 

tekstur klastik, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,025 -0.5 mm, komposisi mineral Fosil foraminifera, Kuarsa, 

dan Mud  

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 Fosil Foraminifera 

(Foram) 
9 

Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi  putih kekuningan bentuk rounded-

subrounded, berukuran 0.5 mm berupa fosil planktonic yang telah mengalami 

mineralisasi. 

 Kuarsa (Qtz) 3 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief rendah, 

intensitas rendah-sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,025 

mm, jenis gelapan bergelombang 

 Mud (Md) 88 Warna absorbsi  coklat, warna interferensi abuabu, bentuk anhedral 

Foto 
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No. Sampel : UC/ST35/BP                                      Nama Satuan :  Satuan  Batupasir Halus 

Lokasi         : Salo Awotara                                      Nama Batuan : Feldspar Graywacke (Pettijohn, 1987) 

Tipe Batuan : Sedimen 

Tipe Stuktur : Tidak Berlapis 

Mikroskopis  (Microscopic) :   
 
Warna absorpsi  tidak berwarna - coklat, warna interferensi putih keabuan-warna warni, relief rendah- sedang, intensitas rendah-

sedang, tekstur klastik, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,02 -0.7 mm, komposisi mineral Rock Fragmen, 

Kuarsa, Orthoklas, Plagioklas, Mud dan Klinopiroksin 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 Rock Fragmen (Fr) 17 

Warna absorpsi abu-abu dan warna interferensi hitam, bentuk subrounded, ukuran 

0.7 mm 

 Kuarsa (Qtz) 27 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief rendah, 

intensitas rendah-sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,01-

0,02-0.5 mm, jenis gelapan bergelombang 

 Orthoklas (Or) 12 

Warna absorbsitidak berwara, warna interferensi abu-abu, , relief sedang, intensitas 

sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,02 – 0.3 mm, belahan 

ada, pecahan tidak rata, tidak memiliki kembaran, jenis gelapan miring 

 Plagioklas (Pl) 13 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief rendah, 

intensitas rendah-sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,1 - 

0,5 mm, kembaran albite, jenis plagioklas biownit 

 Mud (Md) 20 Warna absorbsi  coklat, warna interferensi kehitaman, bentuk anhedral 

 Klinopiroksin (Cpx) 8 

Warna absorbs abu-abu, warna interferensi kekuningan, relief tinggi, intensitas 

sedang, belahan satua arah, pecahan tidak rata, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 

0,2 mm. 

Foto 
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No. Sampel : UC/ST63A/BP                                                Nama Satuan :  Satuan  Batupasir Halus 

Lokasi         : Salo Awota                                                      Nama Batuan : Lithic Graywacke (Pettijohn, 1975) 

Tipe Batuan : Sedimen 

Tipe Stuktur :  Berlapis 

Mikroskopis  (Microscopic) :   
 
Warna absorpsi  tidak berwarna - hitam, warna interferensi abu kecoklatan-hitam, relief rendah, intensitas rendah-tinggi, tekstur klastik, 

bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,06 -0.5 mm, komposisi mineral Rock Fragmen, Kuarsa, Opaq, Plagioklas, 

Klinopiroksin, Orthoklas, dan Mud 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 Plagioklas (Pl) 4 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief rendah, 

intensitas rendah-sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,1 - 0,5 mm, 

kembaran carlsbad, jenis gelapan miring. jenis plagioklas bitownit. 

 Rock Fragmen (Fr) 14 Warna absorpsi abu-abu dan warna interferensi hitam, bentuk subrounded, ukuran 0.5 mm 

 Orthoklas (Or) 9 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi abu-abu, relief sedang, intensitas sedang, 

bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,06 - 0,3 mm, belahan ada, pecahan 

tidak rata, tidak memiliki kembaran, jenis gelapan miring 

 Kuarsa (Qtz) 23 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan, relief rendah, 

intensitas rendah-sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,1 -0,3 mm, 

jenis gelapan bergelombang. 

 Mud (Md) 39 Warna absorbsi  coklat, warna interferensi kehitaman, bentuk anhedral 

 Klorit (Chl) 4 

Warna absorbs hijau kekuningan, warna interferensi hijau kecoklatan, relies sedang, 

intensitas sedang-tinggi, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,52 mm. 

 Opaq (Opq) 7 
Warna absorbsi coklat dan warna interferensi abu kekuningan, relief tinggi. Ukuran 0.3 

mm 

Foto 
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No. Sampel : UC/ST63B/BLP                                                      Nama Satuan :  Satuan  Batupasir Halus  

Lokasi         : Salo Awotara                                                          Nama Batuan : Mudstone  (Pettijohn, 1975) 

Tipe Batuan : Sedimen 

Tipe Stuktur : Tidak Berlapis 

Mikroskopis  (Microscopic) :   
 
Warna absorpsi  tidak berwarna - hitam, warna interferensi abu kecoklatan-hitam, relief rendah- tinggi, intensitas rendah-tinggi, tekstur 

klastik, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,02 mm, komposisi mineral Fosil dan Mud 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 Fosil Foraminifera 

(Foram) 
15 

Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi  putih kekuningan bentuk rounded-

subrounded, berukuran 0.2 mm berupa fosil planktonic yang telah mengalami 

mineralisasi. 

 Mud (Md) 85 Warna absorbsi  coklat, warna interferensi abuabu, bentuk anhedral 

Foto 

      

     
 

// - Nikol X - Nikol 

Foram 

Md 

Foram 

Md 



120 

 

   

No. Sampel : UC/ST73/BP                                          Nama Satuan :  Satuan  Batupasir Halus 

Lokasi         : Salo Keera                                              Nama Batuan : Lithic Graywace (Pettijohn, 1975) 

Tipe Batuan : Sedimen 

Tipe Stuktur :  Berlapis 

Mikroskopis  (Microscopic) :   
 
Warna absorpsi  tidak berwarna - hitam, warna interferensi putih keabuan-hitam, relief rendah- tinggi, intensitas rendah-tinggi, 

tekstur klastik, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,015 -0.25 mm, komposisi mineral Rock Fragmen, Kuarsa, 

Opaq, Orthoklas, Plagioklas, dan Mud 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 Rock Fragmen (Fr) 20 

Warna absorbs kecoklatan, warna interferensi abu kehitaman bentuk rounded-

subrounded, berukuran 0.25 mm  

 Kuarsa (Qtz) 10 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief rendah, 

intensitas rendah-sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,02 

mm, jenis gelapan bergelombang 

 Orthoklas (Or) 13 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan, relief sedang, 

intensitas sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0.02 mm, 

belahan ada, pecahan tidak rata, tidak memiliki kembaran, jenis gelapan miring  

 Plagioklas (Pl) 5 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief rendah, 

intensitas rendah-sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,015 

mm , kembaran calsbad-albite, jenis bitownit 

 Mud(Md) 47 Warna absorbsi  coklat, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk anhedral 

 Opaq (Opq) 5 Warna absorbs hitam, warna interferensi hitam, ukuran butir 0,1 relief tinggi 

Foto 
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 C. Deskripsi Petrografi Satuan Breksi Vulkanik  

No. Sampel : UC/ST42/FRG                                              Nama Satuan : Satuan Breksi Vulkanik 

Lokasi         : Salo Awo, Panreng                                       Nama Batuan : Andesit, Streckeisen (1976) 

Tipe Batuan : Beku 

Tipe Stuktur : Masif 

Mikroskopis  (Microscopic) :   
 
Warna absorpsi  tidak berwarna -coklat kehitaman, hijau, warna interferensi abu-abu, hijau dan kuning , relief rendah- tinggi, 

intensitas rendah-sedang, tekstur massif, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,1 -0.4 mm, komposisi mineral 

plagioklas, Klinopiroksin, glaukonit, Kuarsa dan Massa Dasar 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 Plagioklas (Pl) 65 

Plagioklas : Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, 

relief rendah, intensitas rendah-sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, belahan 

1 arah, sudut gelapan 36o, jenis gelapan miring, ukuran mineral 0,1 - 0,2 mm, 

kembaran  kalsbat. Jenis Plagioklas Labradorit 

 Kuarsa (Qtz) 5 

Warna absorbs tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief rendah, 

intensitas rendah-sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,2 

mm, jenis gelapan bergelombang 

 Klinopiroksin (Cpx) 10 

warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi kuning terang,  relief tinggi, 

intensitas sedang, belahan satua arah, pecahan tidak rata, bentuk subhedral-anhedral, 

ukuran 0,3 mm. 

 Glaukonit (Glt) 7 
warna absorbsi hijau, warna interferensi hijau gelap, relies sedang, intensitas sedang, 

bentuk mineral subhedral, pleokroisme rendah, ukuran mineral 0,3 – 0,4 mm 

 Massa Dasar (Msd) 10 Warna Absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi Abu-abu 

Foto 
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No. Sampel : UC/ST42/MTX1                                 Nama Satuan : Satuan Breksi Vulkanik 

Lokasi         : Salo Awo, Panreng                              Nama Batuan : Viritic Crystal Tuff  (Pettijhon, 1975) 

Tipe Batuan : piroklastik 

Tipe Stuktur : Tidak Berlapis 

Mikroskopis  (Microscopic) :   
 
Warna absorpsi  tidak berwarna -coklat kehitaman, hijau, warna interferensi abu-abu, hijau dan kuning , relief rendah- sedang, 

intensitas rendah-sedang, tekstur klastik, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,03 -1.5 mm, komposisi mineral 

Kuarsa, Klinopiroksin, Klorit, dan Glass Vulkanik 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 Kuarsa (Qtz) 17 

Warna absorbs tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief rendah, 

intensitas rendah-sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,03 – 

0.3 mm, jenis gelapan bergelombang 

 Klinopiroksin (Cpx) 30 

warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi kuning terang,  relief tinggi, 

intensitas sedang, belahan satua arah, pecahan tidak rata, bentuk subhedral-anhedral, 

ukuran 0,2 – 1.5 mm. 

 Klorit (Chl) 13 
warna absorbsi hijau kekuningan, warna interferensi hijau gelap, relies sedang, 

intensitas sedang-tinggi, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,3 mm 

 Glass Vulkanik (Gv) 40 Warna Absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi Abu-abu 

Foto 
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No. Sampel : UC/ST53/BV                                                 Nama Satuan : Satuan Breksi Vulkanik 

Lokasi         : Awota                                                            Nama Batuan : Lithic tuff  (Pettijhon, 1975) 

Tipe Batuan :Piroklastik 

Tipe Stuktur : Tidak Berlapis 

Mikroskopis  (Microscopic) :   
 
Warna absorpsi  tidak berwarna -coklat kehitaman, hijau, warna interferensi abu-abu, hijau dan kuning , relief rendah- sedang, 

intensitas rendah-sedang, tekstur klastik, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,15 -2 mm, komposisi mineral rock 

fragmen, kuarsa, klinopiroksin, klorit, glaukonit dan glass vulkanik 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 Rock Fragmen (Fr) 10 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi putih keabuabuan, mineral 

yang dapat teridentifikasi berupa plagioklas dan mikrokristalin, bentuk rounded, 

ukuran mineral 2 mm 

 Kuarsa (Qtz) 3 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief rendah, 

intensitas rendah-sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,15 

mm, jenis gelapan bergelombang 

 Klinopiroksin (Cpx) 15 

warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi kuning terang,  relief tinggi, 

intensitas sedang, belahan satua arah, pecahan tidak rata, bentuk subhedral-anhedral, 

ukuran 0,2 – 1.5 mm.  

 Klorit (Chl) 45 
warna absorbsi hijau kekuningan, warna interferensi hijau gelap, relies sedang, 

intensitas sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral 

 Glaukonit (Glt) 7 
warna absorbsi hijau, warna interferensi hijau gelap, relies sedang, intensitas sedang, 

bentuk mineral subhedral, pleokroisme rendah, ukuran mineral 0,2  mm 

 Glass Vulkanik(Gv) 20 Warna Absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi Abu-abu 

Foto 
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D. Deskripsi Petrografi Satuan Batulanau 

No. Sampel : UC/ST51/BLN                                         Nama Satuan : Satuan Batulanau 

Lokasi         : Salo Panreng                                            Nama Batuan : Mudstone (Pettijohn, 1975) 

Tipe Batuan : Sedimen 

Tipe Stuktur : Tidak Berlapis 

Mikroskopis  (Microscopic) :   
 
Warna absorpsi  tidak berwarna - hitam, warna interferensi putih keabuan-hitam, relief rendah, intensitas sedang, tekstur klastik, 

bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,025-0.15 mm, komposisi mineral Kuarsa, Mud, Plagioklas dan Orthoklas 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 Kuarsa (Qtz) 15 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief rendah, 

intensitas rendah-sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,025 

mm, jenis gelapan bergelombang 

 Mud (Md) 73 Warna absorbsi  coklat, warna interferensi putih keabu-abuan, bentuk anhedral 

 Plagioklas (Pl) 5 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief rendah, 

intensitas rendah-sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,15 

mm , kembaran calsbad-albite, jenis bitownit 

 Orthoklas (Or) 7 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan, relief sedang, 

intensitas sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0.02 mm, 

belahan ada, pecahan tidak rata, tidak memiliki kembaran, jenis gelapan miring 

Foto 
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 DESKRIPSI PETROGRAFI TUGAS AKHIR  

No. Sampel : UC/ST33/BP                                                  Nama Satuan : Satuan Batupasir Halus 

Lokasi         : Desa Lombo                                                   Nama Batuan : Lithic Arkose (Folk, 1974) 

Tipe Batuan : Sedimen 

Tipe Stuktur : Berlapis 

Mikroskopis  (Microscopic) :   
 
Warna absorpsi  tidak berwarna - hitam, warna interferensi abu kecoklatan-hitam, relief rendah, intensitas rendah-tinggi, tekstur 

klastik, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,025 -0.5mm, komposisi mineral Rock Fragmen, Kuarsa, Opaq, 

Plagioklas, Orthoklas, dan Mud 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 Rock Fragmen (Fr) 16 

Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. bentuk 

subangular, berukuran 0.75 mm. berupa batuan sedimen dengan komposisi berupa 

matriks dan opaq 

 Kuarsa (Qtz) 40 

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi putih keabu-abuan, relief 

rendah, intensitas rendah-sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran 

mineral 0,025-0.2 mm, jenis gelapan bergelombang 

 Mud (Md) 22 Warna absorbsi  abu-abu kecoklatan, warna interferensi kehitaman, bentuk anedral 

 Plagioklas (Pl) 8 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief rendah, 

intensitas rendah-sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,05 - 

0,15 mm, kembaran albite, jenis plagioklas bitownit 

 Orthoklas (Or) 10 

Warna absorbsitidak berwara, warna interferensi abu-abu, relief sedang, intensitas 

sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,2 mm, belahan ada, 

pecahan tidak rata, tidak memiliki kembaran, jenis gelapan miring 

 Opaq (Opq) 4 

Warna absorbsi coklat dan warna interferensi abu kekuningan, relief tinggi. Ukuran 

0.3 mm 

Foto 
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No. Sampel : UC/ST35/BP                                                     Nama Satuan : Satuan Batupasir Halus 

Lokasi         : Desa Lombo                                                      Nama Batuan : Lithic Arkose (Folk, 1974) 

Tipe Batuan : Sedimen 

Tipe Stuktur : laminasi 

Mikroskopis  (Microscopic) :   
 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi  putih keabu-abuan-hitam, relief rendah-tinggi, intensitas rendah-sedang, 

tekstur klastik,  bentuk mineral subhedral - anhedral ukuran mineral 0,025 – 0,8 mm, komposisi mineral Rock Fragmen, 

Kuarsa, Plagioklas, Orthoklas, Klinopiroksin, Opaq, dan Mud 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 Rock Fragmen (Fr) 4 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi putih kehitaman, bentuk 

subrounded-subangular, ukuran 0.5 mm. jenis batuan berupa batuan beku dengan 

mineral yang dapat diidentifikasi berupa kuarsa dan orthoklas serta massa dasar 

mikrokristalin. 

 Kuarsa (Qtz) 31 

Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi putih keabu-abuan, relief rendah, 

intensitas rendah-sedang, bentuk mineral subhedral, ukuran mineral 0,025 - 06 

mm,  jenis gelapan bergelombang 

 Orthoklas (Or) 7 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan, relief rendah, 

intensitas sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,2 mm, 

belahan 1 arah, pecahan tidak rata. 

 Plagioklas (Pl) 5 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan, relief sedang, 

intensitas rendah-sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,1 - 

0,8 mm, kembaran kalsbat, jenis gelapan miring (420). Jenis plagioklas Bytownite 

 Klinopiroksin (Cpx) 4 

Warna absorbsi coklat, warna interferensi kuning-hijau, relief kuat, intensitas 

sedang, ukuran mineral 0,6 mm, jenis gelapan miring, belahan 1 arah 

 Mud (Md) 45 Warna absorbsi  coklat, warna interferensi kehitaman, tidak memiliki pleokroisme 

 Opaq (Opq) 4 Warna absorbsi hitam dan warna interferensi hitam relief tinggi. Ukuran 0.15 

Foto 
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No. Sampel : UC/ST37/BP                                      Nama Satuan : Satuan Batupasir Halus 

Lokasi         : Desa Lombo                                       Nama Batuan : Feldspathic Litharenite (Folk, 1974) 

Tipe Batuan : Sedimen 

Tipe Stuktur : Laminasi 

Mikroskopis  (Microscopic) :   
 
Warna absorpsi kuning kecoklatan, warna interferensi putih keabu-abuan – coklat, relief rendah-tinggi, intensitas rendah-

sedang, tekstur klastik, bentuk mineral subhedral - anhedral ukuran mineral 0,02 – 0,7 mm, komposisi mineral Rock Fragmen, 

Kuarsa, Plagioklas, Orthoklas, Klinopiroksin, Opaq, dan Mud 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 Rock Fragmen (Fr) 14 

Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi abu-abu-hitam, bentuk 

subrounded, berukuran 0.3-0.7 mm. jenis batuan berupa batuan beku 

porfiritik dengan mineral yang dapat diidentifikasi berupa kuarsa dan 

feldspar serta massa dasar mikrokristalin. 

 Kuarsa (Qtz) 23 

Warna absorbsi putih kecoklatan , warna interferensi putih keabu-abuan, 

relief rendah, intensitas sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran 

mineral 0,05 - 0,3 mm,tidak memiliki kembaran dan pecahan jenis gelapan 

bergelombang 

 Plagioklas (Pl) 3 

Warna absorbsi putih kecoklatan , warna interferensi putih keabu-abuan, 

relief rendah, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,03 - 0,2 

mm, kembaran calsbad-albite. Jenis pagioklas bytownite 

 Orthoklas (Or) 8 

Warna absorbsi putih kecoklatan , warna interferensi putih keabu-abuan, 

relief rendah, intensitas sedang, bentuk mineral subhedral, ukuran mineral 

0,02 - 0,3 mm,kembaran kalsbad dan jenis gelapan paralel. 

 Klinopiroksin (Cpx) 3 

Warna absorbsi abu-abu kehitaman, warna interferensi kuning kehijauan. 

Relief tinggi, intensitas sedang, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, bentuk 

mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0.2 

 Opaq (Opq) 6 

Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam,  bentuk mineral anhedral, 

relief tinggi, ukuran mineral 0,25-0,4 mm 

 Mud (Md) 43 Warna absorbsi coklat dan warna interferensi hitam bentuk anhedral 

Foto 
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No. Sampel : UC./ST58/BP                                        Nama Satuan : Satuan Batupasir Halus 

Lokasi         : Desa Awo                                              Nama Batuan : Feldspathic Litharenite (Folk, 1974) 

Tipe Batuan : Sedimen 

Tipe Stuktur : Berlapis 

Mikroskopis  (Microscopic) :   
 
Warna absorpsi  coklat muda, warna interferensi abu-abu kehitaman, relief rendah-sedang, intensitas rendah, tekstur klastik, 

bentuk mineral subhedral-anhedral ukuran mineral 0,07 -0,5 mm, komposisi mineral Kuarsa, Rock Fragmen, Orthoklas, 

Plagioklas, Biotit, dan Mud 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 Kuarsa (Qtz) 21 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan, relief rendah, 

intensitas rendah-sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,1 – 

03 mm, jenis gelapan bergelombang 

 Rock Fragmen (Fr) 31 

Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi  abu-abu kehitaman, bentuk rounded-

subrounded, berukuran 0,3-0,5 mm. jenis batuan berupa batuan sedimen dengan 

mineral yang dapat diidentifikasi berupa kuarsa dan massa dasar berwarna gelap. 

Terdapat pula batuan beku dengan mineral kuarsa dan orthoklas serta massa dasar 

berupa mikrokristalin 

 Orthoklas (Or) 17 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan, relief sedang, 

intensitas sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,14mm, 

belahan 1 arah, pecahan tidak rata, tidak memiliki kembaran, jenis gelapan miring 

 Plagioklas (Pl) 10 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief rendah, 

intensitas rendah-sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,1 - 

0,5 mm, kembaran carlsbad, jenis gelapan miring. jenis plagioklas bitownit. 

 Biotit (Bt) 8 

Warna absorbsi coklat muda dan warna interferensi coklat tua, relief sedang.belahan 

1 arah, ukuran 0.07 mm, jenis gelapan paralel 

 Mud (Md) 13 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abuabu kehitaman. 

Foto 
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No. Sampel : UC/ST63/BP                                        Nama Satuan : Satuan Batupasir Halus  

Lokasi         : Desa Awota                                          Nama Batuan : Feldspathic Litharenite (Folk, 1974) 

Tipe Batuan : Sedimen 

Tipe Stuktur :  Berlapis 

Mikroskopis  (Microscopic) :   
 
Warna absorpsi  tidak berwarna - hitam, warna interferensi abu kecoklatan-hitam, relief rendah, intensitas rendah-tinggi, tekstur 

klastik, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,06 -0.5 mm, komposisi mineral Rock Fragmen, Kuarsa, Opaq, 

Plagioklas, Klinopiroksin, Orthoklas, dan Mud 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 Rock Fragmen (Fr) 14 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih kehitaman, bentuk 

subrounded, ukuran 0.5 mm berupa batuan beku porfiritik dengan mineral ynag 

dapat diidentifikasi berupa kuarsa dan orthoklas dengan massa dasar mikrokristalin, 

terdapat pula batuan sedimen dengan mud berwarna gelap. 

 Kuarsa (Qtz) 23 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan, relief rendah, 

intensitas rendah-sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,1 -

0,3 mm, jenis gelapan bergelombang. 

 Mud (Md) 39 Warna absorbsi  abu-abu kecoklatan, warna interferensi kehitaman, 

 Plagioklas (Pl) 4 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief rendah, 

intensitas rendah-sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,1 - 

0,5 mm, kembaran carlsbad, jenis gelapan miring. jenis plagioklas bitownit. 

 Klorit (Chl) 4 

Warna absorbs hijau kekuningan, warna interferensi hijau kecoklatan, relies sedang, 

intensitas sedang-tinggi, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,52 

mm. 

 Orthoklas (Or) 9 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi abu-abu, relief sedang, intensitas 

sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,06 - 0,3 mm, belahan 

ada, pecahan tidak rata, tidak memiliki kembaran, jenis gelapan miring 

 Opaq (Opq) 7 

Warna absorbsi coklat dan warna interferensi abu kekuningan, relief tinggi. Ukuran 

0.3 mm 

Foto 
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No. Sampel : UC/ST67/BP                                       Nama Satuan : Satuan Batupasir Halus 

Lokasi         : Desa Awo                                            Nama Batuan : Feldspathic Litharenite  (Folk, 1974) 

Tipe Batuan : Sedimen 

Tipe Stuktur : Laminasi 

Mikroskopis  (Microscopic) :   
 
Warna absorpsi kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, relief rendah- tinggi, intensitas rendah-sedang, tekstur klastik, 

bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,05 -0.4 mm, komposisi mineral Rock Fragmen, Kuarsa, Orthoklas, 

Plagioklas, klinopiroksin, Mud 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 Rock Fragmen (Fr) 13 

Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi  abu-abu kehitaman, bentuk 

subangular, berukuran 0.4 mm berupa batuan sedimen dengan kandungan berupa 

mud berwarna gelap. 

 Kuarsa (Qtz) 10 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan, relief rendah, 

intensitas rendah-sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,025- 

0,3 mm, jenis gelapan bergelombang 

 Orthoklas (Or) 6 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi abu-abu, relief sedang, intensitas 

sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,05 - 0,2 mm, belahan 

ada, pecahan tidak rata, tidak memiliki kembaran, jenis gelapan miring 

 Plagioklas (Pl) 3 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief rendah, 

intensitas rendah-sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,1 - 

0,3 mm, kembaran carlsbad, jenis gelapan miring. jenis plagioklas bitownit. 

 Klinoproksin (Cpx) 3 

Warna absorbsi kunng kecoklatan, warna interferensi coklat, ukuran mineral 0,3,  

Relief tinggi, intensitas sedang, belahan 1 arah, pecahan tidak rata, bentuk mineral 

subhedral-anhedral. 

 Mud (Md) 65 Warna absorbsi  coklat, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk anhedral. 

Foto 
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No. Sampel : UC/ST73/BP                                          Nama Satuan : Satuan Batupasir Halus 

Lokasi         : Salo Keera, Desa Awo                           Nama Batuan : Feldspathic Litharenite (Folk, 1974) 

Tipe Batuan : Sedimen 

Tipe Stuktur : Tidak Berlapis 

Mikroskopis  (Microscopic) :   
 
Warna absorpsi coklat muda, warna interferensi coklat kehitamab, relief rendah- sedang, intensitas rendah-sedang, tekstur 

klastik, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,01 -0.4 mm, komposisi mineral Rock Fragmen, Kuarsa, Orthoklas, 

Plagioklas, dan Mud 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 Rock Fragmen (Fr) 30 

Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi abu-abu, bentuk subrounded, ukuran 

0.4 mm. berpa batuan beku dengan mineral yang dapat diidentifikasi berupa kuarsa 

dan orthoklas serta mikrokristalin, terdapat pula batuan sedimen dengan mud 

berwarna gelap. Dan batuan metamorf yang terdiri dari mineral mika yang berfoliasi 

 Kuarsa (Qtz) 16 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan, relief rendah, 

intensitas rendah-sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,01-

0,2 mm, jenis gelapan bergelombang 

 Orthoklas (Or) 15 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi abu-abu, , relief sedang, intensitas 

sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,02 – 0.2 mm, belahan 

ada, pecahan tidak rata, tidak memiliki kembaran, jenis gelapan miring 

 Plagioklas (Pl) 7 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan, relief rendah, 

intensitas rendah-sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,1 - 

0,3 mm, kembaran albite, jenis gelapan miring, jenis plagioklas biownit 

 Mud (Md) 32 Warna absorbsi  coklat, warna interferensi kehitaman, bentuk anhedral. 

Foto 
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No. Sampel : UC/ST76/BP                                                           Nama Satuan : Satuan Batupasir Halus 

Lokasi         : Desa Awo                                                                Nama Batuan : Lithic Arkose (Folk, 1974) 

Tipe Batuan : Sedimen 

Tipe Stuktur :  Berlapis 

Mikroskopis  (Microscopic) :   
 
Warna absorpsi  coklat - hitam, warna interferensi putih keabuan-hitam, relief rendah- tinggi, intensitas rendah-tinggi, tekstur klastik, 

bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,1 -0.73 mm, komposisi mineral Plagioklas, Rock Fragmen, Orthoklas, Kuarsa, 

Mud, Klinopiroksin dan Opaq. 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 Plagioklas (Pl) 7 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan, relief rendah, 

intensitas rendah-sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,1 - 0,4 mm, 

kembaran albite, jenis gelapan miring, jenis plagioklas biownit 

 Rock Fragmen (Fr) 10 

Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi abu-abu, bentuk subrounded, ukuran 0.73 

mm.  berupa batuan beku dengan mineral yang dapat diidentifikasi berupa kuarsa dan 

orthoklas serta mikrokristalin 

 Orthoklas (Or) 10 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi abu-abu, , relief sedang, intensitas sedang, 

bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,1 – 0.3 mm, belahan ada, pecahan 

tidak rata, tidak memiliki kembaran, jenis gelapan miring 

 Kuarsa (Qtz) 41 

Warna absorbs tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief rendah, 

intensitas rendah-sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,15 mm, 

jenis gelapan bergelombang 

 Mud (Md) 24 Warna absorbsi  coklat, warna interferensi kehitaman, bentuk anhedral 

 Klinopiroksin (Cpx) 6 

Warna absorbsi coklat muda dan warna interferensi coklat tua, relief sedang.belahan 1 

arah, ukuran mineral 0.3 mm, jenis gelapan paralel 

 Opaq (Opq) 2 Warna absorbsi hitam dan interferensi hitam, relief  tinggi. Ukuran mineral 0.2 mm 

Foto 
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DESKRIPSI FOSIL SATUAN BATUPASIR SEDANG 

A. DESKRIPSI FOSIL PLANTONIK LITOLOGI BATULEMPUNG 

Litologi 

No. Stasiun 

Filum 

Kelas 

Ordo  

Family 

Genus 

Spesies

  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

:   

Batulempung 

1 

Protozoa 

Sarcodina 

Foraminifera 

Globigerinoidesidae 

Globigerinoides 

Globigerinoides sacculifer 

(BRADY)  

Litologi 

No. Stasiun 

Filum 

Kelas 

Ordo  

Family 

Genus 

Spesies

  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

:   

Batulempung 

1 

Protozoa 

Sarcodina 

Foraminifera 

Orbulinanidae 

Orbulina 

Orbulina universa 

(D’ORBIGNY)  

Litologi 

No. Stasiun 

Filum 

Kelas 

Ordo  

Family 

Genus 

Spesies

  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

:   

Batulempung 

1 

Protozoa  

Sarcodina 

Foraminifera 

Globigerinoidesidae 

Globigerinoides  

Globigerinoides immaturus 

LEROY  

Litologi 

No. Stasiun 

Filum 

Kelas 

Ordo  

Family 

Genus 

Spesies

  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

:   

Batulempung 

1 

Protozoa  

Sarcodina 

Foraminifera 

Globoquadrinanidae  

Globoquadrina 

Globoquadrina altispira 

(CUSHMAN and JARVIS)  

Litologi 

No. Stasiun 

Filum 

Kelas 

Ordo  

Family 

Genus 

Spesies

  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

:   

Batulempung 

1 

Protozoa  

Sarcodina 

Foraminifera 

Globigerinoidesidae 

Globigerinoides 

Globigerinoides trilobus 

(REUSS) 
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B. DESKRIPSI FOSIL BENTONIK LITOLOGI BATULEMPUNG 

 

 

  

Litologi 

No. Stasiun 

Filum 

Kelas 

Ordo  

Family 

Genus 

Spesies

  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

:   

Batulempung 

1 

Protozoa 

Sarcodina 

Foraminifera 

Bulivinanidae 

Bulivina 

Bulivina 
 

Litologi 

No. Stasiun 

Filum 

Kelas 

Ordo  

Family 

Genus 

Spesies

  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

:   

Batulempung 

1 

Protozoa 

Sarcodina 

Foraminifera 

Cibicidesidae 

Cibicides 

Cibicides 
 

Litologi 

No. Stasiun 

Filum 

Kelas 

Ordo  

Family 

Genus 

Spesies

  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

:   

Batulempung 

l 

Protozoa 

Sarcodina 

Foraminifera 

Nodosarianidae 

Nodosaria 

Nodosaria 
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C. DESKRIPSI FOSIL PLANTONIK LITOLOGI BATUPASIR 

Litologi 

No. Stasiun 

Filum 

Kelas 

Ordo  

Family 

Genus 

Spesies

  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

:   

Batupasir 

21 

Protozoa 

Sarcodina 

Foraminifera 

Globigerinoidesidae 

Globigerinoides 

Globigerinoides sacculifer 

(BRADY)   

Litologi 

No. Stasiun 

Filum 

Kelas 

Ordo  

Family 

Genus 

Spesies

  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

:   

Batupasir 

21 

Protozoa 

Sarcodina 

Foraminifera 

Orbulinanidae 

Orbulina 

Orbulina bilobata 

(D’ORBIGNY)  

Litologi 

No. Stasiun 

Filum 

Kelas 

Ordo  

Family 

Genus 

Spesies

  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

:   

Batupasir 

21 

Protozoa  

Sarcodina 

Foraminifera 

Globigerinoidesidae 

Globigerinoides  

Globigerinoides immaturus 

LEROY  

Litologi 

No. Stasiun 

Filum 

Kelas 

Ordo  

Family 

Genus 

Spesies

  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

:   

Batupasir 

21 

Protozoa  

Sarcodina 

Foraminifera 

Globigerinanidae  

Globigerina  

Globoigerina riveroae BOLLI 

and BERMUDEZ  

Litologi 

No. Stasiun 

Filum 

Kelas 

Ordo  

Family 

Genus 

Spesies

  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

:   

Batupasir 

21 

Protozoa  

Sarcodina 

Foraminifera 

Globigerinoidesidae 

Globigerinoides 

Globigerinoides trilobus 

(REUSS)  
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D. DESKRIPSI FOSIL BENTONIK LITOLOGI BATUPASIR 

  

Litologi 

No. Stasiun 

Filum 

Kelas 

Ordo  

Family 

Genus 

Spesies

  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

:   

Batupasir 

21 

Protozoa 

Sarcodina 

Foraminifera 

Ammonianidae 

Ammonia 

Ammonia 
 

Litologi 

No. Stasiun 

Filum 

Kelas 

Ordo  

Family 

Genus 

Spesies

  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

:   

Batupasir 

21 

Protozoa 

Sarcodina 

Foraminifera 

Nodosarianidae 

Nodosaria 

Nodosaria 
 

Litologi 

No. Stasiun 

Filum 

Kelas 

Ordo  

Family 

Genus 

Spesies

  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

:   

Batupasir 

21 

Protozoa 

Sarcodina 

Foraminifera 

Elphidiumnidae 

Elphidium 

Elpihidium incertum 

(CUSHMAN) 
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DESKRIPSI FOSIL SATUAN BATUPASIR HALUS 

A. DESKRIPSI FOSIL PLANTONIK LITOLOGI BATUPASIR 

Litologi 

No. Stasiun 

Filum 

Kelas 

Ordo  

Family 

Genus 

Spesies

  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

:   

Batupasir 

33A 

Protozoa 

Sarcodina 

Foraminifera 

Globorotalianidae 

Globorotalia 

Globorotalia siakensis 

(LEROY)  

Litologi 

No. Stasiun 

Filum 

Kelas 

Ordo  

Family 

Genus 

Spesies

  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

:   

Batupasir 

33A 

Protozoa 

Sarcodina 

Foraminifera 

Orbulinanidae 

Orbulina 

Orbulina universa 

(D’ORBIGNY)  

Litologi 

No. Stasiun 

Filum 

Kelas 

Ordo  

Family 

Genus 

Spesies

  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

:   

Batupasir 

33A 

Protozoa  

Sarcodina 

Foraminifera 

Orbulinanidae 

Orbulina  

Orbulina bilobata 

(D'ORBIGNY)  

Litologi 

No. Stasiun 

Filum 

Kelas 

Ordo  

Family 

Genus 

Spesies

  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

:   

Batupasir 

33A 

Protozoa  

Sarcodina 

Foraminifera 

Globorotalianidae  

Globorotalia 

Globorotalia lobata 

BERMUDEZ  

Litologi 

No. Stasiun 

Filum 

Kelas 

Ordo  

Family 

Genus 

Spesies

  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

:   

Batupasir 

33A 

Protozoa  

Sarcodina 

Foraminifera 

Globigerinodesidae 

Globigerinoides 

Globigerinoides sacculifer 

(BRADY)  
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B. DESKRIPSI FOSIL BENTONIK LITOLOGI BATUPASIR 

 

  

Litologi 

No. Stasiun 

Filum 

Kelas 

Ordo  

Family 

Genus 

Spesies

  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

:   

Batupasir 

33A 

Protozoa 

Sarcodina 

Foraminifera 

Eponidesidae 

Eponides 

Eponides lunatan Brotzen 
 

Litologi 

No. Stasiun 

Filum 

Kelas 

Ordo  

Family 

Genus 

Spesies

  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

:   

Batupasir 

33A 

Protozoa 

Sarcodina 

Foraminifera 

Cibicidesidae 

Cibicides 

Cibicides yaguatensis 

BERMUDEZ  

Litologi 

No. Stasiun 

Filum 

Kelas 

Ordo  

Family 

Genus 

Spesies

  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

:   

Batulempung 

33 B 

Protozoa 

Sarcodina 

Foraminifera 

Gyroidinanidae 

Gyroidina 

Gyroidina 
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C. DESKRIPSI FOSIL PLANTONIK LITOLOGI BATULEMPUNG 

Litologi 

No. Stasiun 

Filum 

Kelas 

Ordo  

Family 

Genus 

Spesies

  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

:   

Batulempung 

33B 

Protozoa 

Sarcodina 

Foraminifera 

Globigerinanidae 

Globigerina 

Globigerina praebulloides BLOW  
 

Litologi 

No. Stasiun 

Filum 

Kelas 

Ordo  

Family 

Genus 

Spesies

  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

:   

Batulempung 

33B 

Protozoa 

Sarcodina 

Foraminifera 

Orbulinanidae 

Orbulina 

Orbulina universa (D’ORBIGNY) 
 

Litologi 

No. Stasiun 

Filum 

Kelas 

Ordo  

Family 

Genus 

Spesies

  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

:   

Batulempung 

33B 

Protozoa  

Sarcodina 

Foraminifera 

Orbulinanidae 

Orbulina  

Orbulina bilobata (D'ORBIGNY) 
 

Litologi 

No. Stasiun 

Filum 

Kelas 

Ordo  

Family 

Genus 

Spesies

  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

:   

Batulempung 

33B 

Protozoa  

Sarcodina 

Foraminifera 

Globorotlianidae 

Globorotalia 

Globorotalia obesa 
 

Litologi 

No. Stasiun 

Filum 

Kelas 

Ordo  

Family 

Genus 

Spesies

  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

:   

Batulempung 

33B 

Protozoa  

 Sarcodina 

Foraminifera 

Hestigerinanidae  

Hestigerina 

Hastigerina aequilateralis 

(BRADY)  
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Peta Rupa Bumi Indonesia Skala 1 ; 50.000 lembar
Anabanua nomor 2112 -11 dan lembar Compong 2112-13
yang diterbitkan oleh Badan Survey dan Pemetaan Nasional
(BAKOSTURNAL) edisi 1 tahun 1991
Cibinong Bogor


